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Merancang Pembelajaran Matematika Realistik  Yang Mengembangkan 
Jiwa Kewirausahaan  

 
Sugiyanti(1) , Muhtarom(2) 

Dosen Jurusan Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang 
 

Abstrak 
 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat berguna untuk menyelesaikan berbagai 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika juga menjadi dasar dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan lain, misalnya fisika dan kimia. Akan tetapi kenyataan menunjukkan bahwa banyak siswa yang 
tidak menyukai matematika karena mereka menganggap matematika kurang menarik dan sulit dipahami.  

Pendekatan Realistik Mathematics Education (RME) menawarkan solusi untuk mengatasi 
ketidaksukaan siswa terhadap matematika. Dengan RME, siswa diajak menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari (aktivitas matematika horizontal) menggunakan pengetahuan awal yang dimiliki, 
kemudian dengan atau tanpa guru menggunakan matematika vertikal (melalui abstraksi dan formulasi), 
sehingga tiba pada tahap pembentukan konsep. Setelah dicapai pembentukan konsep, siswa mengaplikasikan 
konsep-konsep tersebut kembali pada masalah kontekstual sehingga dapat memahami konsep. 

Aplikasi RME memungkinkan siswa untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga jika dieksplorasi lebih lanjut, dapat digunakan untuk mengembangkan jiwa 
kewirausahaan pada siswa. Pengembangan jiwa kewirausahaan pada siswa sejak dini secara tidak langsung 
akan mengubah mindset masyarakat pada umumnya yang kebanyakan beranggapan setelah lulus 
sekolah/kuliah mencari kerja menjadi setelah lulus sekolah/kuliah membuka lapangan pekerjaan. 

Dalam makalah ini dipaparkan beberapa rancangan pembelajaran matematika dengan pendekatan RME 
yang diharapkan dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
 
Kata kunci: pendekatan RME, kewirausahaan 

 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak menyukai matematika. 

Ketidaksukaan ini semakin menjadi-jadi karena sejak awal pemahaman konsep siswa sangat 

kurang, karena siswa bukan dilatih untuk paham dan mengerti suatu konsep, tapi hanya 

mengingat angka-angka, sehingga mereka kurang mampu untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Sebab ketidaksukaan siswa pada matematika terbagi menjadi dua. Pertama, 

mereka menganggap matematika tidak menarik. Kedua, siswa punya masalah tersendiri dalam 

memahami konsep-konsep matematika sehingga kurang mampu menggunakannya untuk 

memecahkan masalah. 

Penyebab ketidaksukaan siswa dalam pembelajaran matematika dapat diatasi, salah 

satunya adalah dengan menciptakan lingkungan yang kondusif  untuk proses pembelajaran. 

Namun perlu diperhatikan juga bahwa selain dipengaruhi oleh lingkungan, belajar juga 

dipegaruhi oleh kondisi siswa sendiri.  Salah satu kondisi yang dimaksud berupa kemampuan 

mereka untuk mengolah, menyimpan dan menggunakan kembali pada waktu yang akan datang 

informasi yang telah diperoleh dari proses belajar yang telah mereka alami.  

Banyak pendekatan pembelajaran yang telah dikembangkan sebagai langkah 

penciptaan lingkungan yang kondusif dalam proses belajar yang diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya adalah Realistic Mathematics Education 
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(RME). Sejak tahun 2001 RME mulai merambah Indonesia. RME adalah sebuah pembelajaran 

matematika yang menekankan pada penyelesaian masalah secara informal sebelum 

menggunakan cara formal. 

Cara informal ini bisa berupa permainan, lagu atau segala sesuatu yang dekat dengan 

siswa. Dekat dalam hal ini berarti berhubungan dengan kehidupan siswa, sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan terjangkau oleh mereka. RME dimulai dari masalah informal yang 

kemudian diarahkan menuju pemecahan secara formal.  

Masalah-masalah informal yang dijadikan titik tolak pembelajaran hendaknya 

sesuatu yang membuat siswa merasa tertarik dan merasa bahwa hal tersebut nantinya berguna 

untuk kehidupan mereka di masa depan. Misalnya, siswa secara individu ataupun kelompok 

diberi tantangan untuk mengelola suatu toko kue, dimana mereka harus menjual beberapa 

jenis kue dengan harga tertentu dan tiap kue memberikan laba yang berbeda. Masalah yang 

muncul adalah berapa banyak mereka harus menjual masing-masing jenis kue untuk 

mendapatkan laba maksimal, dengan ketentuan mereka sebelumnya telah diberi sejumlah 

modal. 

Sisi lain yang dapat dibidik dari pemberian masalah ini adalah siswa dapat 

termotivasi untuk mengembangkan jiwa entrepreneurship (kewirausahaan) mereka. Guru 

dapat pula menyisipkan kisah-kisah sukses para pengusaha di bidang yang relevan dengan 

masalah yang disajikan, dengan harapan siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar dan 

mendalami bidang tersebut. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa mindset kebanyakan orang tua siswa di Indonesia 

menganggap bahwa sekolah adalah sarana untuk mencari pekerjaan, dan pekerjaan yang 

diidam-idamkan oleh banyak orang tua adalah PNS. Selain itu mereka juga cenderung 

mengarahkan anak-anak mereka agar nantinya setelah lulus sekolah dan kuliah dapat bekerja 

menjadi pegawai di perusahaan tertentu. Jarang sekali orang tua siswa yang mengarahkan 

anak-anak mereka agar nantinya tidak hanya mencari pekerjaan, tetapi dapat menyediakan 

pekerjaan untuk orang lain (membuka lapangan kerja baru atau menjadi wirausahawan). 

Wirausaha merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan penuh tanggung jawab 

dan membutuhkan banyak kreativitas. Rasa tanggung jawab dan kreativitas sebenarnya dapat 

ditumbuhkan sedini mungkin sejak anak mulai berinteraksi dengan orang dewasa. Orangtua 

adalah pihak yang bertanggung jawab penuh dalam proses ini. Anak harus diajarkan untuk 

memotivasi diri untuk bekerja keras, diberi kesempatan untuk bertanggung jawab atas apa 

yang dia lakukan. Selain itu, peran lingkungan, semisal guru-guru, juga berpengaruh terhadap 

pembentukan pribadi anak. Mereka bisa berperan dalam membuat anak agar bisa menjadi 

seorang wirausahawan.  

Melalui pembelajaran RME, diharapkan guru dapat mewadahi hal-hal tersebut. selain 

tujuan utama pembelajaran yaitu siswa dapat memahami konsep matematika tertentu, di sisi 
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lain siswa dapat termotivasi untuk menjadi entrepreneur (wirausahawan). Prinsip-prinsip RME 

yaitu: Penemuan Kembali Terbimbing dan Matematisasi Progresif (Guided Reinvention dan 

Progressive Mathematization), Fenomenologi Didaktis (Didactical phenomenology), 

Mengembangkan Model-model sendiri (Self-developed models) akan dapat mengembangkan 

kreativitas mereka, sehingga dalam menjawab suatu pertanyaan atau menemukan solusi dari 

suatu masalah, siswa diharapkan mempunyai beberapa alternatif. Dengan demikian siswa akan 

terlatih menjadi pribadi yang kreatif, inovatif, dan selalu mencari sesuatu hal yang baru untuk 

bisa dikembangkan. Pribadi yang cerdas, kreatif, inovatif dan selalu mencari sesuatu hal yang 

baru untuk bisa dikembangkan inilah modal utama untuk menjadi seorang wirausahawan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mencoba untuk merancang 

pembelajaran matematika realistik yang menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada anak sejak 

dini. 

B. Permasalahan 

Bagaimana merancang pembelajaran matematika realistik yang menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan pada siswa? 

 

PEMBAHASAN 

A. Belajar Matematika 

Pengertian belajar matematika yang dikemukakan oleh Jerome Bruner (Herman 

Hudoyo, 1988: 56), adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika 

yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta menjalankan hubungan antara konsep-konsep 

dan struktur-struktur itu.  

Dengan memahami konsep dan struktur, akan memudahkan terjadinya transfer. 

Dalam belajar matematika, Bruner hampir selalu menilai dengan memusatkan keteraturan 

intuitif peserta didik yang sudah dimiliki itu. Ini berarti peserta didik dalam belajar haruslah 

terlihat aktif mentalnya yang dapat diperhatikan melalui keaktifan fisiknya.  

Selanjutnya Jerome Bruner (Herman Hudoyo,1988:57) menuliskan anak 

berkembang dalam tiga tahap. Tiga tahap perkembangan mental itu adalah : 

1. Enactive, dalam tahapan ini proses anak-anak di dalam belajar akan 

menggunakan/memanipulasi obyek-obyek secara langsung. 

2. Ekonic, tahap ini menyatakan bahwa kegiatan anak-anak mulai menyangkut mental yang 

merupakan gambaran dan obyek-obyek. Dalam hal ini anak-anak tidak memanipulasi 

obyek-obyek seperti dalam tahap enactive, melainkan sudah dapat ada lagi memanipulasi 

dengan menggunakan dari obyek. 

3.  Simbolic, tahap akhir ini menurut Bruner merupakan tahap manipulasi simbol-simbol secara 

langsung dan tidak ada lagi kaitannya dengan obyek- obyek.  

Secara garis besar Bruner mengemukakan empat teori belajar sebagai berikut : 
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1) Teorema kontruksi ( construction theorem ) 

Teori ini mengatakan bahwa cara berfikir seorang peserta didik untuk menilai 

belajar konsep dan prinsip di dalam belajar matematika peserta didik akan sangat 

terbantu sekali dengan adanya benda konkret. 

2) Teorema notasi ( notation theorem ) 

Teori ini menyatakan bahwa kontruksi permulaan belajar dibuat lebih 

sederhana secara kognitif dan dapat dimengerti lebih baik oleh peserta didik, jika 

kontruksi itu menurut notasi yang sesuai dengan perkembangan mental peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan gagasan-gagasan berupa prinsip-prinsip kreasi baru. 

3) Teorema perbedaan dan variasi ( contrast theorem ) 

Teori ini menyatakan bahwa prosedur belajar gagasan matematika yang 

berjalan dari konkret menuju abstrak harus disertai perbedaan dan variasi, suatu konsep 

matematika akan lebih bermakna bagi peserta didik, jika konsep itu dibandingkan 

dengan konsep lain. 

4) Teori konektivitas ( conectivity theorem ) 

Teori ini menyatakan bahwa di dalam konsep matematika struktur dan 

keterampilan dihubungkan dengan konsep, struktur, dan keterampilan. Perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar matematika mempunyai empat aspek: fakta, konsep, 

prinsip, dan skill.  

B. Pembelajaran Matematika Realistik 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran matematika. Teori RME pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan di 

Belanda pada tahun 1970 oleh Institut Freudenthal. Teori ini mengacu pada pendapat 

Freudenthal yang mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan realita dan 

matematika merupakan aktivitas manusia. Ini berarti matematika harus dekat dengan anak dan 

relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari. Matematika sebagai aktivitas manusia berarti 

manusia harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika 

dengan bantuan orang dewasa. (I Gusti  Putu Suharta, 2002). 

Proses pembelajaran matematika realistik menggunakan masalah kontekstual 

sebagai titik awal dalam belajar matematika. Masalah kontekstual yang dimaksud adalah 

masalah-masalah nyata dan konkrit yang dekat dengan lingkungan siswa dan dapat diamati 

atau dipahami oleh siswa dengan membayangkan. Dalam hal ini siswa melakukan aktivitas 

matematika horizontal, yaitu siswa mengorganisasikan masalah dan mencoba mengidentifikasi 

aspek matematika yang ada pada masalah tersebut. Siswa bebas mendeskripsikan, 

menginterprestasikan dan menyelesaikan masalah kontekstual dengan caranya sendiri dengan 

pengetahuan awal yang dimiliki, kemudian dengan atau tanpa bantuan guru menggunakan 

matematika vertikal (melalui abstraksi dan formulasi), sehingga tiba pada tahap pembentukan 
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konsep. Setelah dicapai pembentukan konsep, siswa mengaplikasikan konsep-konsep tersebut 

kembali pada masalah kontekstual sehingga dapat memahami konsep. 

Model skematis proses pembelajaran yang merupakan proses pengembangan ide-ide 

dan konsep-konsep yang dimulai dari dunia nyata yang disebut matematisasi konseptual oleh 

de Lange (1987 : 72) dilukiskan dalam gambar berikut : 

    Dunia nyata 

 

Matematisasi dalam aplikasi   Matematisasi dalam refleksi 

 

    

Abstraksi dan formalisasi 

Matematika Konseptual (de Lange, 1987) 

RME mempunyai lima karakteristik (de Lange, 1987). Secara ringkas kelimanya 

adalah sebagai berikut : 

1. Menggunakan masalah kontekstual (sebagai aplikasi dan titik tolak dari mana matematika 

yang diinginkan muncul). 

2. Menggunakan model atau jembatan dengan instrumen vertikal (perhatian diarahkan pada 

pengembangan model, skema dan simbolisasi daripada hanya mentransfer rumus atau 

matematika formal secara langsung). 

3. Menggunakan kontribusi murid (kontribusi yang besar pada proses belajar mengajar 

diharapkan dari konstruksi murid sendiri yang mengarahkan mereka dari metode informal 

ke arah yang lebih formal atau standar). 

4. Interaktivitas (negosiasi secara eksplisit, intervensi, kooperasi dan evaluasi sesama murid 

dan guru adalah faktor penting dalam proses belajar secara konstruktif dengan strategi 

informal murid digunakan sebagai jantung untuk mencapai yang formal). 

5. Terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya (pendekatan holistik, menunjukkan 

bahwa unit-unit belajar tidak akan dapat dicapai secara terpisah, tetapi keterkaitan dan 

keterintegrasiannya harus dieksploitasi dalam pemecahan masalah). 

Mengacu pada karakteristik pembelajaran matematika realistik diatas, maka langkah 

langkah dalam kegiatan inti proses pembelajaran  matematika realistik pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Langkah 1 :   Memahami masalah kontekstual. 

 Guru memberikan masalah kontekstual dan siswa memahami permasalahan 

tersebut. 

Langkah 2 :   Menjelaskan masalah kontekstual 
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 Guru menjelaskan situasi dan kondisi soal dengan memberikan petunjuk/saran 

seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu yang belum dipahami 

siswa. Penjelasan ini hanya sampai siswa mengerti maksud soal. 

Langkah 3 :   Menyelesaikan masalah kontekstual 

 Siswa secara individu menyelesaikan masalah kontektual dengan cara mereka 

sendiri. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara 

mereka dengan memberikan pertanyaan/petunjuk/saran. 

Langkah 4 :   Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

 Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa untuk membandingkan 

dan mendiskusikan jawaban dari soal secara berkelompok, untuk selanjutnya 

dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi kelas. 

Langkah 5 :   Menyimpulkan 

 Dari diskusi guru menarik kesimpulan suatu prosedur atau konsep. 

C. Merancang Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Enterpreneurship 

(Kewirausahaan) 

Berikut ini beberapa rancangan pembelajaran matematika realistik yang 

mengembangkan jiwa kewirausahaan yang dapat diterapkan pada siswa SMP terkait dengan 

standar kompetensi: 

1. Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya dalam pemecahan 

masalah. 

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, dan 

perbandingan dalam pemecahan masalah 

Rancangan pembelajaran matematika realistik yang diharapkan dapat 

mengembangkan jiwa kewirausahaan yang penulis buat adalah Beternak Bebek dan Menjadi 

Event Organizer Bazar dan Pentas Seni Sekolah. 

1. Beternak Bebek  

a. Aspek yang dipelajari 

1) Banyak bebek yang dipelihara 

2) Desain kandangnya 

3) Makanan yang dibutuhkan dan pemeliharaan 

4) Penghasilan yang diperoleh 

b. Langkah-langkah pembelajaran: 

1) Kelompokkan menjadi 5 kelompok. Tiap kelompok diberi tugas untuk 

merencanakan beternak bebek di pekarangan rumah dengan lahan yang tersedia 3 x 

4 m2 ! 

2) Tugas I: Berapakah banyak bebek yang dipelihara dan modal yang dikeluarkan? 
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Pengalaman Belajar :  

a) Menghitung banyaknya bebek yang dipelihara 

b) Membandingkan bebek yang dipelihara dengan luas kandang 

c) Membandingkan banyaknya bebek jantan dan bebek betina 

d) Menghitung modal yang diperlukan 

3) Tugas II: Buatlah rancangan kandang yang akan dibuat, perhatikan tanah yang 

disediakan! 

Pengalaman belajar :  

a) Membuat denah kandang 

b) Menghitung bahan yang diperlukan 

c) Menghitung biaya pembuatan kandang 

d) Membuat maket kandang 

4) Tugas III: Rencanakan persediaan makanan untuk satu bulan kedepan! 

Pengalaman Belajar :  

a) Menghitung banyaknya makanan dalam satu hari 

b) Menghitung banyaknya makanan tambahan 

c) Menghitung kesetaraan berat 

d) Menghitung biaya yang diperlukan 

5) Tugas IV: Hitung penghasilan yang akan diperoleh! 

Pengalaman Belajar :  

a) Menghitung telur yang dihasilkan 

b) Membuat diagram tentang penghasilan telurnya 

c) Menghitung hasil penjualan 

6) Tugas V: Hitung berapa lama akan mendapat hasil sampai modal kembali! 

Pengalaman Belajar :  

a) Menghitung hasil penjualan 

b) Menghitung kesetaraan waktu 

c) Membandingkan hasil dan modal yang dikeluarkan. 

7) Setelah semua kelompok menyelesaikan tugas mereka, masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas secara bergantian. Kelompok I 

mempresentasikan Tugas I, Kelompok II mempresentasikan Tugas II, kelompok III 

mempresentasikan Tugas III, Kelompok IV mempresentasikan Tugas IV dan 

kelompok V mempresentasikan Tugas V. Ketika salah satu kelompok maju dan 

mempresentasikan hasil kerja mereka, kelompok lain dapat mengajukan pertanyaan 

atau berdiskusi dengan dipandu oleh guru. 

8) Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, guru menyimpulkan 

hasil diskusi mereka. 
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9) Selain menyimpulkan hasil diskusi, guru mengulas manfaat dari kegiatan mereka 

yang nantinya berguna dalam kehidupan sehari-hari dan kehidupan mereka di masa 

depan bila mereka tertarik untuk menekuni kegiatan beternak bebek. Guru dapat juga 

mengulas kisah sukses beberapa wirausahawan di bidang yang bersangkutan dengan 

harapan siswa lebih tertarik dan bersemangat untuk menekuni bidang yang sama. 

2. Menjadi Event Organizer Bazar dan Pentas Seni Sekolah 

a. Aspek yang dipelajari 

1) Desain stand (model, ukuran panggung seni dan tempat bazar, penataan tempat, 

bahan yang dibutuhkan) 

2) Pengisian ruang bazar (macam barang yang ditawarkan, letak barang) 

3) Pengisian panggung kesenian (jenis/ macam kesenian yang ditampilkan, jadwal 

penampilan, sewa pakaian/ alat) 

4) Penghitungan keuntungan (harga jual, perhitungan keuntungan, prosentase) 

5) Penjaga stand (banyaknya orang, jadwal jaga, konsumsi) 

b. Langkah-langkah pembelajaran: 

1) Kelompokkan siswa dengan tiap kelompok beranggotakan 4 orang. 

2) Tugas I : Rancanglah rencana mengadakan Bazar dan Pentas Seni Sekolah dengan 

memperhatikan aspek-aspek diatas! 

3) Tugas II: Buatlah desain stand Bazar dan Pentas Seni Sekolah dengan ketentuan : 

a) Perbandingan panggung kesenian dengan stand bazar 1: 3 

b) Penataan meja, luas meja tidak melebihi separuh dari ruang bazar, penataan 

merupakan gabungan dari bangun datar. 

c) Penataan alat musik, lighting, sound system adalah sepertiga dari luas panggung 

seni. 

d) Hiasan/ karya yang ditempel di dinding tidak melebihi dari dua pertiga luas 

dinding 

e) Penggunaan bahan-bahan harus sehemat mungkin. 

4) Tugas III: Buatlah miniatur dari stand yang akan dibuat ! 

5) Setelah semua kelompok menyelesaikan tugas mereka, masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas secara bergantian. Ketika salah 

satu kelompok maju dan mempresentasikan hasil kerja mereka, kelompok lain dapat 

mengajukan pertanyaan atau berdiskusi dengan dipandu oleh guru. 

6) Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, guru menyimpulkan 

hasil diskusi mereka. 

7) Selain menyimpulkan hasil diskusi, guru mengulas manfaat dari kegiatan mereka 

yang nantinya berguna dalam kehidupan sehari-hari dan kehidupan mereka di masa 

depan bila mereka tertarik untuk menekuni profesi event organizer. Guru dapat juga 
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mengulas kisah sukses beberapa wirausahawan di bidang yang bersangkutan dengan 

harapan siswa lebih tertarik dan bersemangat untuk menekuni bidang yang sama. 

c. Pengalaman belajar yang diperoleh: 

1) Membuat denah stand bazar dan panggung pentas seni 

2) Menghitung bahan yang diperlukan 

3) Menghitung biaya pembuatan stand bazar dan panggung pentas seni 

4) Menghitung sewa perlengkapan 

5) Menghitung banyaknya penjaga stand dan konsumsi yang diperlukan 

6) Menyusun jadwal penjagaan stand bazar 

7) Menghitung keuntungan bazar 

8) Membuat miniatur stand bazar dan panggung pentas seni 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui pembelajaran matematika realistik diharapkan siswa dapat lebih mudah 

memahami konsep matematika tertentu. Selain siswa dapat lebih mudah memahami konsep 

dan menyelesaikan masalah, rancangan pembelajaran matematika realistik yang telah 

dipaparkan diharapkan dapat mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa sejak dini, sehingga 

ketika mereka lulus sekolah/kuliah nantinya tidak hanya bertujuan mencari pekerjaan, tetapi 

dapat memikirkan alternatif untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. 

B. Saran 

Perlu dukungan dari berbagai pihak, baik pihak sekolah maupun orang tua siswa untuk 

melaksanakan pembelajaran tersebut, karena terkadang waktu yang dibutuhkan relative lebih 

lama dibandingkan pembelajaran biasa. Dukungan dari pihak sekolah misalnya berupa 

tambahan anggaran penyelenggaraan pendidikan, fasilitas, dan waktu yang memadai. 

Dukungan dari orang tua siswa dapat berupa motivasi berwirausaha, membebaskan siswa 

untuk memilih apa profesi yang akan ditekuninya di kemudian hari. 
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